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ABSTRACT

Maintaining a sustainable blood supply remains a significant challenge in healthcare services due to low
donor retention and the lack of an integrated donor recognition system. The Blood Transfusion Unit (UTD)
of the Indonesian Red Cross (PMI) Makassar City has utilized the DonorTa’ application to support digital
blood donation services; however, the application previously lacked a feature to formally recognize
voluntary blood donors. This community service project aimed to develop and implement a Digital Award
Certificate feature in the DonorTa’ application as a form of donor appreciation while improving the quality
of blood donation services. The project adopted a community-engaged software development approach,
consisting of requirements analysis, problem identification, feature design, system development,
integration with the DonorTa’ application, functional testing, implementation, and user evaluation. The
implementation results showed that the developed feature successfully automated the processes of
certificate submission, verification, issuance, and digital download, thereby improving administrative
efficiency and reducing manual data processing. During the implementation period from April to July 2026,
the blood donation success rate increased from 85.4% to 89.5%, while the number of registered donors
increased from 70 in April to 94 in early July. Furthermore, the digital award certificate provided a more
systematic, transparent, and accessible recognition mechanism for voluntary donors. Overall, the
developed feature improved service efficiency at UTD PMI Makassar City and has the potential to enhance
donor motivation and retention while supporting the digital transformation of blood donation services.

Keywords: blood donation, digital award certificate, digital transformation, DonorTa’ application, UTD
PMI Makassar City

ABSTRAK

Ketersediaan darah yang berkelanjutan masih menjadi tantangan dalam pelayanan kesehatan, terutama
akibat rendahnya retensi pendonor dan belum optimalnya pemberian apresiasi kepada pendonor sukarela.
UTD PMI Kota Makassar telah memanfaatkan aplikasi DonorTa’ sebagai media layanan donor darah
berbasis digital, namun aplikasi tersebut belum memiliki fitur penghargaan yang terintegrasi. Kegiatan ini
bertujuan mengembangkan dan mengimplementasikan fitur Piagam Penghargaan Digital pada aplikasi
DonorTa’ sebagai bentuk apresiasi kepada pendonor sekaligus mendukung peningkatan kualitas
pelayanan donor darah. Metode yang digunakan adalah community-engaged software development, yang
meliputi analisis kebutuhan, identifikasi permasalahan, perancangan fitur, pengembangan sistem,
integrasi dengan aplikasi DonorTa’, pengujian fungsional, implementasi, dan evaluasi pengguna. Hasil
implementasi menunjukkan bahwa fitur yang dikembangkan berhasil mengotomatisasi proses pengajuan,
verifikasi, penerbitan, dan pengunduhan piagam penghargaan sehingga administrasi menjadi lebih cepat
dan efisien. Selama periode implementasi April-Juli 2026, tingkat keberhasilan donor darah meningkat
dari 85,4% menjadi 89,5%, sedangkan jumlah pendonor bertambah dari 70 orang pada bulan April
menjadi 94 orang pada awal Juli. Selain itu, proses pemberian penghargaan menjadi lebih sistematis,
transparan, dan terdokumentasi secara digital. Pengembangan fitur ini tidak hanya meningkatkan efisiensi
pelayanan di UTD PMI Kota Makassar, tetapi juga berpotensi meningkatkan motivasi dan retensi
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pendonor melalui pemberian apresiasi yang lebih mudah diakses serta mendukung transformasi digital
layanan donor darah.

Kata Kunci: aplikasi DonorTa’, donor darah, piagam penghargaan digital, transformasi digital, UTD
PMI Kota Makassar

PENDAHULUAN

Darah merupakan jaringan ikat berbentuk cair yang berperan penting dalam menjaga homeostasis
tubuh dengan mengangkut oksigen, nutrisi, hormon, serta hasil metabolisme, sekaligus mendukung
berbagai proses fisiologis yang diperlukan untuk mempertahankan fungsi organ secara optimal (Alexy et
al., 2022). Ketersediaan darah yang memadai menjadi faktor penting dalam mendukung pelayanan
kesehatan, terutama pada kondisi gawat darurat, tindakan operasi, persalinan, maupun penanganan penyakit
tertentu yang memerlukan transfusi darah. Oleh karena itu, keberlangsungan pelayanan transfusi darah
sangat bergantung pada ketersediaan stok darah yang aman dan mencukupi (World Health Organization,
2023).

Donor darah merupakan kegiatan sukarela yang memiliki nilai kemanusiaan tinggi dan menjadi
sumber utama pemenuhan kebutuhan darah di Indonesia (Afrianti et al., 2022). Berdasarkan standar World
Health Organization (2023), kebutuhan darah suatu negara minimal mencapai 2% dari jumlah penduduk
atau sekitar 5,1 juta kantong darah per tahun untuk Indonesia. Namun, produksi darah nasional masih
berada di bawah angka kebutuhan tersebut sehingga ketersediaan darah masih menjadi tantangan dalam
pelayanan kesehatan. Sebagian besar darah yang tersedia berasal dari donor sukarela, tetapi jumlah tersebut
belum sepenuhnya mampu memenuhi kebutuhan nasional.

Di Provinsi Sulawesi Selatan, kebutuhan darah juga terus mengalami peningkatan seiring
bertambahnya jumlah penduduk dan layanan kesehatan. Menurut Unit Transfusi Darah Dinas Kesehatan
Provinsi Sulawesi Selatan, tantangan utama pelayanan donor darah meliputi rendahnya jumlah pendonor
tetap, keterbatasan stok darah pada periode tertentu, serta perlunya sistem rekrutmen pendonor yang lebih
efektif. Meskipun jumlah kegiatan donor darah menunjukkan tren peningkatan dalam beberapa tahun
terakhir, upaya mempertahankan pendonor agar melakukan donor secara rutin masih menjadi pekerjaan
yang perlu terus ditingkatkan.

Di Kota Makassar, Unit Transfusi Darah (UTD) PMI memiliki peran strategis dalam mengelola
penghimpunan, pengolahan, penyimpanan, dan distribusi darah. Salah satu tantangan utama yang dihadapi
adalah rendahnya retensi pendonor, yaitu kecenderungan pendonor yang hanya melakukan donor satu atau
dua kali tanpa melanjutkan donor secara berkala. Kondisi tersebut menyebabkan ketersediaan stok darah
belum selalu mampu mengimbangi kebutuhan pelayanan kesehatan, khususnya pada periode tertentu ketika
permintaan darah meningkat. Oleh karena itu upaya merekrut dan mempertahankan pendonor darah
sukarela memerlukan penerapan berbagai strategi inovatif yang mampu meningkatkan motivasi sehingga
mendorong keberlanjutan aktivitas donor darah (Hughes et al., 2023).

Perkembangan teknologi informasi memberikan peluang bagi organisasi pelayanan kesehatan untuk
meningkatkan kualitas layanan melalui sistem informasi berbasis aplikasi. Sistem informasi adalah suatu
kesatuan komponen yang saling terhubung dan bekerja secara terpadu untuk mengumpulkan, mengolah,
menyimpan, serta mendistribusikan informasi guna mendukung proses pengambilan keputusan, koordinasi,
pengendalian, dan pencapaian tujuan organisasi (OpenStax., 2025). Penerapan teknologi digital dalam
pelayanan donor darah memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk mengakses informasi stok darah
secara real-time, mendaftar sebagai pendonor, serta memantau jadwal kegiatan mobile donor. Selain itu,
inovasi ini memperkuat interaksi antara pendonor dan pihak penyelenggara, sehingga menciptakan sistem
pelayanan yang lebih efisien dan berorientasi pada pengguna (Chute et al., 2022: Niklas et al., 2023)

.Sebagai bagian dari transformasi digital pelayanan donor darah, UTD PMI Kota Makassar
mengembangkan aplikasi DonorTa’ yang menyediakan berbagai layanan, seperti informasi stok darah,
jadwal mobile donor, berita kepalangmerahan, registrasi donor, riwayat donor, kartu donor digital, serta
layanan donor darurat.

Kehadiran aplikasi DonorTa' mendukung digitalisasi pelayanan donor darah melalui penyediaan
informasi secara real time, pengelolaan data pendonor yang lebih terintegrasi, kemudahan akses layanan,
serta peningkatan komunikasi antara penyelenggara donor dan masyarakat. Karakteristik tersebut sejalan
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dengan hasil penelitian Niklas et al. (2023) yang menunjukkan bahwa aplikasi donor darah berbasis digital
mampu meningkatkan efisiensi pelayanan, mempermudah akses informasi, serta memperkuat keterlibatan
pendonor melalui berbagai fitur digital yang terintegrasi.

Berbagai penelitian sebelumnya mengenai aplikasi donor darah umumnya berfokus pada penyediaan
informasi stok darah, pencarian pendonor, registrasi donor, serta pengelolaan data donor berbasis web
maupun mobile. Penelitian-penelitian tersebut telah berhasil meningkatkan efisiensi layanan dan akses
informasi bagi masyarakat (Potgieter & Rensleigh, 2022). Namun, masih sedikit penelitian yang
mengembangkan fitur berbasis penghargaan (digital recognition) sebagai strategi untuk meningkatkan
motivasi dan retensi pendonor (Chell et al., 2022). Padahal, pemberian apresiasi kepada pendonor
merupakan salah satu pendekatan yang berpotensi memperkuat loyalitas pendonor sehingga bersedia
melakukan donor darah secara berulang.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini mengembangkan fitur Piagam Penghargaan Digital
pada aplikasi DonorTa’ di UTD PMI Kota Makassar. Fitur ini dirancang sebagai bentuk apresiasi kepada
pendonor yang telah memenuhi kriteria tertentu sehingga dapat meningkatkan rasa bangga, kepuasan, dan
motivasi untuk melakukan donor darah secara berkelanjutan (Chell et al., 2022;Hughes et al., 2023). Selain
mendukung transformasi digital pelayanan donor darah, pengembangan fitur ini diharapkan dapat menjadi
salah satu strategi untuk meningkatkan retensi pendonor serta menjaga ketersediaan stok darah di UTD
PMI Kota Makassar.

METODE

Kegiatan ini dilaksanakan menggunakan pendekatan pengabdian kepada masyarakat berbasis
pengembangan perangkat lunak (community-engaged software development). Pendekatan ini
mengintegrasikan proses pengembangan sistem informasi dengan keterlibatan langsung pengguna, yaitu
Unit Transfusi Darah (UTD) PMI Kota Makassar dan komunitas pendonor sebagai pengguna aplikasi
DonorTa’. Keterlibatan pengguna secara aktif dalam setiap tahapan pengembangan mempunyai tujuan
untuk menghasilkan fitur yang sesuai dengan kebutuhan pengguna, meningkatkan tingkat penerimaan
sistem, serta mendukung peningkatan kualitas pelayanan berbasis digital (Harst et al., 2021).

Pelaksanaan kegiatan dilakukan di UTD PMI Kota Makassar selama proses pengembangan dan
implementasi fitur Piagam Penghargaan Digital pada aplikasi DonorTa’. Sasaran kegiatan adalah
administrator aplikasi (admin donor) dan pendonor aktif yang telah memenuhi persyaratan untuk
memperoleh penghargaan berdasarkan jumlah donor yang telah dilakukan.

Metode pelaksanaan terdiri atas tiga tahapan, yaitu persiapan, pengembangan dan implementasi fitur,
serta evaluasi, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.

| Analisis Kebutuhan |

v

| Identifikasi Permasalahan |

v

| Perancangan Fitur |

v

| Pengembangan Sistem |

v

| Integrasi dengan DonorTa’ |

v

| Pengujian Fungsional |

v

| Implementasi pada UTD PMI |

v

|Eva|uasi Pengguna (Admin & Pendonor)

Gambar 2.1 Flowchart Tahapan Metode Pengembangan Sistem
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Tahap Persiapan

Tahap persiapan diawali dengan identifikasi kebutuhan melalui diskusi dan koordinasi bersama pihak
UTD PMI Kota Makassar untuk mengetahui mekanisme pemberian penghargaan kepada pendonor. Pada
tahap ini dilakukan analisis terhadap proses bisnis yang telah berjalan, meliputi proses verifikasi riwayat
donor, persyaratan penerima penghargaan, serta mekanisme penerbitan piagam. Identifikasi kebutuhan dan
analisis proses bisnis merupakan tahapan penting dalam pengembangan sistem informasi karena
memastikan bahwa fitur yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengguna dan proses operasional
organisasi (Akello & Nabukenya, 2024; Chute et al., 2022)

Hasil analisis menunjukkan bahwa proses penerbitan piagam sebelumnya masih dilakukan secara
manual sehingga memerlukan waktu lebih lama dan belum terintegrasi dengan aplikasi DonorTa’.
Berdasarkan kebutuhan tersebut, dirancang fitur Piagam Penghargaan Digital yang memungkinkan
pendonor mengajukan klaim piagam secara langsung melalui aplikasi.

Tahap analisis kebutuhan dilakukan melalui observasi dan diskusi bersama pihak UTD PMI Kota
Makassar untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna terhadap pengembangan fitur pada aplikasi
DonorTa'. Analisis difokuskan pada kebutuhan fungsional sistem, yang terdiri dari proses pengajuan klaim
piagam, verifikasi data pendonor, penerbitan nomor piagam, hingga penyediaan fasilitas pengunduhan
piagam secara digital. Tahap analisis kebutuhan menjadi fondasi dalam pengembangan sistem karena
memastikan bahwa fitur yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengguna dan proses bisnis
organisasi (Akello & Nabukenya, 2024).

Tahap Pengembangan dan Implementasi

Tahap pengembangan dilakukan dengan mengintegrasikan fitur piagam penghargaan ke dalam aplikasi
DonorTa’. Pengembangan meliputi perancangan antarmuka pengguna (user interface), penambahan basis
data penerima penghargaan, mekanisme pengajuan klaim, proses verifikasi oleh administrator, serta
fasilitas penerbitan dan pengunduhan piagam dalam format digital. Perancangan fitur dapat dilakukan
dengan berorientasi pada kebutuhan pengguna (user-centered design) agar sistem mudah digunakan dan
mampu mendukung proses kerja secara efektif (Chute et al., 2022)

Alur implementasi fitur dimulai ketika pendonor melakukan autentikasi pada aplikasi menggunakan
kode pendonor dan tanggal lahir. Setelah berhasil masuk ke aplikasi, pendonor dapat memilih menu Piagam
untuk mengajukan klaim penghargaan apabila telah memenuhi persyaratan minimal jumlah donor sesuai
ketentuan UTD PMI Kota Makassar. Pengelolaan data terpadu dan penerapan autentikasi pengguna
merupakan instrumen penting guna menjamin keabsahan serta proteksi data dalam arsitektur sistem
informasi kesehatan digital (Tamrat et al., 2022).

Setiap pengajuan akan diterima oleh administrator melalui sistem notifikasi. Selanjutnya administrator
melakukan verifikasi terhadap identitas pendonor dan riwayat donor yang tersimpan pada basis data.
Apabila seluruh persyaratan telah terpenuhi, administrator memberikan nomor piagam, melakukan proses
persetujuan, kemudian sistem secara otomatis menghasilkan piagam penghargaan digital yang dapat
diunduh oleh pendonor melalui aplikasi DonorTa’. Selain memperoleh piagam digital, pendonor juga dapat
mengambil piagam cetak beserta lencana penghargaan di kantor UTD PMI Kota Makassar. Integrasi proses
verifikasi, penerbitan dokumen digital, dan otomatisasi layanan seperti ini terbukti dapat meningkatkan
efisiensi administrasi serta kualitas pelayanan pada sistem informasi kesehatan (Niklas et al., 2023)

Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk memastikan seluruh fungsi pada fitur Piagam Penghargaan Digital berjalan
sesuai kebutuhan pengguna. Pengujian meliputi proses login, pengajuan klaim, pengiriman notifikasi
kepada administrator, verifikasi data, penerbitan nomor piagam, hingga proses pengunduhan piagam
digital. Sebelum sistem diintegrasikan ke dalam lingkungan operasional, evaluasi melalui pengujian
fungsional diterapkan demi memastikan setiap komponen berjalan sesuai rancangan teknis dan kebutuhan
pengguna.(Noél et al., 2022)

Selain pengujian fungsional, dilakukan evaluasi bersama administrator UTD PMI Kota
Makassar melalui uji coba penggunaan (user acceptance test) untuk memperoleh masukan
mengenai kemudahan penggunaan, kesesuaian alur kerja, dan efektivitas fitur dalam mendukung
pelayanan penghargaan kepada pendonor. Evaluasi berbasis pengguna memegang peranan krusial
dalam mengukur sejauh mana tingkat akseptabilitas pengguna terhadap sistem. Selain itu, fase ini
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berfungsi untuk memetakan komponen yang masih memerlukan optimalisasi agar selaras dengan
kebutuhan operasional di lapangan (Chute et al., 2022). Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar
penyempurnaan fitur sebelum diterapkan secara operasional.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Fitur Piagam Penghargaan Digital

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa fitur Piagam Penghargaan Digital berhasil diintegrasikan ke dalam
aplikasi DonorTa’ sebagai salah satu layanan apresiasi bagi pendonor di UTD PMI Kota Makassar. Fitur
ini dirancang untuk mempermudah proses pengajuan, verifikasi, penerbitan, dan pengunduhan piagam
penghargaan secara digital sehingga seluruh proses dapat dilakukan melalui aplikasi tanpa memerlukan
administrasi manual. Efisiensi pelayanan dan efektivitas manajemen data donor dapat ditingkatkan melalui
digitalisasi layanan darah berbasis aplikasi mobile. Selain itu, teknologi ini juga berfungsi optimal dalam
menjembatani komunikasi dengan pendonor (Li et al., 2023)

Proses implementasi diawali ketika pendonor melakukan autentikasi menggunakan kode pendonor dan
tanggal lahir. Setelah berhasil masuk ke aplikasi, pengguna dapat mengakses menu Piagam yang tersedia
pada halaman profil.

donorTa

Selamat Datang!

Gambar 3.1 Halaman Login Aplikasi DonorTa’

Halaman login merupakan pintu masuk bagi pendonor untuk mengakses seluruh layanan pada aplikasi
DonorTa’. Penggunaan kode pendonor sebagai identitas pengguna memastikan bahwa setiap layanan yang
diberikan terhubung dengan riwayat donor masing-masing pendonor. Keamanan data serta konsistensi
riwayat donor pada aplikasi sistem informasi kesehatan dapat terjaga dengan baik melalui penerapan
mekanisme autentikasi identitas pengguna (Niklas et al., 2023).

Selanjutnya, apabila pendonor telah memenuhi persyaratan minimal sebanyak 10 kali donor darah,
sistem akan mengaktifkan menu pengajuan piagam penghargaan sebagaimana ditunjukkan pada Gambar
3.2

16.30 © @ 34 1 56 W9

4 Piagam Penghargaan

Piagam Penghargaan
Donor Darah 10 Kall
Status: AKf
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Gambar 3.2 Halaman Pengajuan Klaim Piagam Penghargaan

Fitur ini memberikan kemudahan kepada pendonor dalam mengajukan penghargaan tanpa harus datang
langsung ke UTD PMI Kota Makassar. Proses pengajuan dilakukan secara daring sehingga meningkatkan
efisiensi pelayanan. Akses yang mudah melalui aplikasi seluler terbukti menjadi faktor kunci dalam
mendorong keaktifan serta interaksi pengguna pada sistem donor darah digital (Potgieter & Rensleigh,
2022).

Setelah pengajuan dilakukan, sistem secara otomatis mengirimkan notifikasi kepada administrator.
Dapat dilihat pada Gambar 3.3

16.31 © W 35l 56 W

Klaim Piagam &

PENGAJUAN BARU

S
AB Ramadhan 'Sulyn r’

Ap) Mosyadi =

Gambar 3.3 Notifikasi Pengajuan Piagam kepada Administrator
Administrator kemudian melakukan verifikasi terhadap identitas pendonor dan jumlah donor yang telah
tercatat pada basis data.
Apabila seluruh persyaratan telah terpenuhi, administrator memberikan nomor piagam dan menyetujui
pengajuan, hal ini dapat dilihat pada Gambar 3.4

¢  Proses Piagam

Nama: Muh Igbal

Kode: /3/70GMUHINAZE4

Piagam Ke: 10

Digjukan Pada: 7076-07-03 16:30:41

W astkkan Namor Fagam

UTD/PMI-10/2026 ‘

KONFIRMAS! SELESAI

Gambar 3.4 Verifikasi Data dan Penerbitan Nomor Piagam

Tahapan verifikasi ini bertujuan memastikan bahwa piagam hanya diberikan kepada pendonor yang
memenubhi kriteria sehingga keabsahan penghargaan tetap terjamin. Proses verifikasi digital terbukti lebih
unggul daripada mekanisme manual dalam hal mempercepat alur administrasi dan menjamin keabsahan
data (Niklas et al., 2023).

Setelah proses verifikasi selesai, sistem secara otomatis menghasilkan piagam digital yang dapat
diunduh oleh pendonor, sesuai yang ditampilkan pada Gambar 3.5



Jumat Pendidikan: Jurnal Pengabdian Masyarakat
Vol.7 No.2 Agustus 2026

< Piagam 10 Kali ([©)
= =

Palang Merah Indonesia

PIAGAM PENGHARGAAN

nnnnnnnnnn -10/2026

aaaaaaaaa hkan Kepada :

Muh Igbal

10 (sepuluh) Kali

Gambar 3.5 Piagam Penghargaan Digital

Piagam digital dapat digunakan sebagai bukti penghargaan sekaligus menjadi bentuk apresiasi resmi
kepada pendonor atas kontribusinya dalam kegiatan donor darah sukarela.

Dampak Implementasi Fitur

Setelah fitur Piagam Penghargaan Digital diterapkan, terlihat beberapa perubahan positif pada
pelayanan donor darah di UTD PMI Kota Makassar.

Pertama, proses administrasi menjadi lebih cepat, sistematis, dan efisien. Sebelum fitur ini
dikembangkan, proses penerbitan piagam dilakukan secara manual sehingga memerlukan rekapitulasi data
donor secara berulang. Dengan adanya integrasi ke dalam aplikasi DonorTa’, proses verifikasi, penerbitan
nomor piagam, hingga pencetakan piagam dapat dilakukan secara otomatis sehingga mengurangi waktu
pelayanan serta meminimalkan kesalahan administrasi. Penerapan transformasi digital dalam sektor
kesehatan terbukti efektif dalam mengoptimalkan efisiensi operasional, meminimalkan prosedur
konvensional, serta mengakselerasi waktu pelayanan bagi pengguna (Niklas et al., 2023).

Kedua, fitur penghargaan memberikan nilai tambah bagi pendonor karena menjadi bentuk pengakuan
atas partisipasi mereka dalam kegiatan donor darah. Piagam penghargaan tidak hanya berfungsi sebagai
dokumen administratif, tetapi juga memberikan motivasi psikologis bagi pendonor untuk mempertahankan
konsistensi donor darah secara berkala Sejumlah studi literatur mengindikasikan bahwa motivasi intrinsik,
rekognisi sosial, dan bentuk penghargaan menjadi faktor penentu yang mendorong retensi atau konsistensi
seseorang dalam mendonorkan darah (Zhang et al., 2021).

Rekapitulasi Keberhasilan Donor Darah
Rekapitulasi Keberhasilan Donor Darah Bulanan dapat dilihat pada Tabel 3.1

Tabel 3.1 Rekapitulasi donor darah bulanan

Bulan Target LELDS Berhasil LG Keberhasilan
Donor Donor Lolos
April 100 82 70 12 85,4%
Mei 110 90 78 12 86,7%
Juni 120 98 86 12 87,8%
Juli 130 105 94 11 89,5%
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Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa tingkat keberhasilan donor darah mengalami peningkatan dari
85,4% pada bulan April menjadi 89,5% pada awal Juli 2026. Seluruh nilai keberhasilan berada pada
kategori Baik (71-90%).

Meskipun peningkatan tersebut belum dapat disimpulkan sepenuhnya sebagai akibat langsung dari
pengembangan fitur piagam penghargaan, hasil ini menunjukkan adanya indikasi bahwa pemberian
penghargaan digital berpotensi meningkatkan motivasi pendonor untuk tetap aktif berpartisipasi dalam
kegiatan donor darah. Temuan ini sesuai dengan beberapa penelitian yang menyatakan bahwa pemanfaatan
aplikasi digital dapat meningkatkan keterlibatan pendonor melalui kemudahan akses layanan, penyampaian
informasi, dan pemberian motivasi secara berkelanjutan (Li et al., 2023).

Rekapitulasi Klaim Piagam
Rekapitulasi Pengguna Fitur Klaim Piagam dapat dilihat pada Tabel 3.2

Tabel 3.2 Progres pengguna klaim piagam pasca donor

Bulan Jurikin Donor ke 1 s/d 9 Donor ke 10 Lie] .Penerlma
Pendonor Piagam
April 70 48 22 7
Mei 78 50 28 18
Juni 86 71 15 9
Juli 94 92 2 2

Berdasarkan Tabel 3.2 terlihat bahwa jumlah penerima piagam mengalami perubahan setiap bulan
sesuai dengan jumlah pendonor yang telah mencapai donor ke-10.

Pada bulan April terdapat 7 pendonor yang memperoleh piagam penghargaan. Jumlah tersebut
meningkat menjadi 18 pendonor pada bulan Mei, kemudian menjadi 9 orang pada bulan Juni, dan 2 orang
pada awal Juli. Penurunan jumlah penerima piagam pada bulan Juli disebabkan karena data masih
merupakan rekapitulasi pada awal bulan sehingga belum mencerminkan keseluruhan aktivitas donor pada
bulan tersebut.

Pemanfaatan fitur klaim piagam yang terus meningkat menunjukkan potensi bahwa penghargaan digital
efektif dalam mempertahankan loyalitas pendonor. Konsep serupa, seperti sistem reward dan gamifikasi,
terbukti berhasil diterapkan untuk meningkatkan interaksi serta keterlibatan pengguna pada aplikasi donor
darah (Sabani et al., 2021).

Pembahasan

Hasil implementasi menunjukkan bahwa digitalisasi proses pemberian penghargaan mampu
meningkatkan efisiensi pelayanan donor darah. Integrasi fitur piagam ke dalam aplikasi DonorTa'
mengurangi proses administrasi manual, mempercepat verifikasi data, dan mempermudah pendonor
memperoleh penghargaan secara daring. Temuan ini konsisten dengan berbagai penelitian yang
menyatakan bahwa digitalisasi layanan donor darah mampu meningkatkan efisiensi operasional,
memperbaiki komunikasi dengan pendonor, dan meningkatkan kualitas layanan berbasis aplikasi (Niklas
et al., 2023).

Temuan ini sejalan dengan penelitian Li et al. (2023) yang menunjukkan bahwa pemanfaatan aplikasi
mobile mampu mendukung proses rekrutmen, retensi, penjadwalan, serta komunikasi dengan pendonor
sehingga meningkatkan efektivitas layanan donor darah.. Demikian pula McElfresh et al. (2021)
menjelaskan bahwa transformasi digital pada sistem donor darah memberikan manfaat dalam pengelolaan
data donor secara lebih efisien. Namun, penelitian tersebut belum mengimplementasikan mekanisme digital
recognition berupa piagam penghargaan seperti yang dikembangkan pada penelitian ini.

Chell et al. (2022) menyatakan bahwa strategi recognition dan reward berperan penting dalam
meningkatkan retensi pendonor sukarela. Sejalan dengan hal tersebut, fitur Piagam Penghargaan Digital
pada aplikasi DonorTa' menjadi bentuk apresiasi digital yang mendukung keberlanjutan partisipasi
pendonor.

Dengan demikian, pengembangan fitur Piagam Penghargaan Digital pada aplikasi DonorTa’
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memberikan kontribusi baru berupa mekanisme apresiasi digital yang tidak hanya mendukung efisiensi
administrasi, tetapi juga berpotensi meningkatkan retensi pendonor melalui pemberian penghargaan yang
terdokumentasi secara elektronik.

SIMPULAN

Pengembangan fitur Piagam Penghargaan Digital pada aplikasi DonorTa' berhasil diimplementasikan
dan terintegrasi dengan sistem pelayanan donor darah di UTD PMI Kota Makassar. Fitur ini mampu
mendukung proses pengajuan, verifikasi, penerbitan, dan pengunduhan piagam penghargaan secara digital
sehingga pelayanan menjadi lebih cepat, sistematis, dan efisien dibandingkan dengan proses manual. Selain
meningkatkan efisiensi administrasi, fitur ini juga memberikan bentuk apresiasi kepada pendonor yang
berpotensi meningkatkan motivasi dan retensi donor darah sukarela. Hasil implementasi menunjukkan
bahwa digitalisasi layanan penghargaan dapat mendukung transformasi pelayanan donor darah berbasis
teknologi informasi serta memberikan nilai tambah bagi pendonor maupun pihak UTD PMI Kota Makassar.
Sebagai tindak lanjut, pengembangan aplikasi DonorTa' dapat diarahkan pada penambahan fitur lencana
(digital badge), sistem poin dan tingkatan penghargaan (reward system), notifikasi otomatis jadwal donor
berikutnya, serta dashboard analitik untuk memantau tingkat retensi dan aktivitas pendonor secara real time.
Selain itu, integrasi dengan sistem informasi PMI pada tingkat regional maupun nasional diharapkan dapat
memperluas cakupan layanan, meningkatkan interoperabilitas data, dan mendukung pengelolaan donor
darah yang lebih efektif dan berkelanjutan.
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